
Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar

LTA D3 2024

LTA D3 2024

MANUSKRIP ANNISA MARZUQAH.pdf

Annisa Marzuqah

Document Details

Submission ID

trn:oid:::1:3010890522

Submission Date

Sep 17, 2024, 10:38 AM GMT+7

Download Date

Sep 17, 2024, 3:24 PM GMT+7

File Name

MANUSKRIP_ANNISA_MARZUQAH.pdf

File Size

649.0 KB

7 Pages

2,489 Words

15,040 Characters

Page 1 of 12 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3010890522

Page 1 of 12 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3010890522



22% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bibliography

Quoted Text

Top Sources

19% Internet sources

7% Publications

3% Submitted works (Student Papers)

Page 2 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3010890522

Page 2 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3010890522



Top Sources

19% Internet sources

7% Publications

3% Submitted works (Student Papers)

Top Sources
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

1 Internet

jmf.lp4mstikeskhg.org 4%

2 Internet

media.neliti.com 3%

3 Student papers

Universitas Bengkulu 1%

4 Internet

perpustakaan.poltekkes-malang.ac.id 1%

5 Internet

journal.umpr.ac.id 1%

6 Internet

ejurnalmalahayati.ac.id 1%

7 Internet

jurnal.uns.ac.id 1%

8 Internet

www.scribd.com 1%

9 Internet

jurnal.unipasby.ac.id 1%

10 Publication

Fauziah Fauziah, Nurmalia Zakaria, Azmalina Adriani, Nazirah Nazirah, Khamdiya… 1%

11 Internet

journal.poltekkes-mks.ac.id 1%

Page 3 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3010890522

Page 3 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3010890522



12 Internet

librepo.stikesnas.ac.id 1%

13 Internet

www.e-journal.unper.ac.id 1%

14 Publication

Vina Purnamasari, Iskandar Zulkarnain. "FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIBA… 0%

15 Internet

repository.radenintan.ac.id 0%

16 Internet

ejurnal.stikes-bth.ac.id 0%

17 Internet

pdfcoffee.com 0%

18 Publication

Nurul Hikma, Budiman Yassir, Nur Khairi, Marwati Marwati, Patricia Pattinggi. "P… 0%

19 Internet

denahandriana.blogspot.com 0%

20 Internet

dergipark.org.tr 0%

21 Internet

e-journal.uajy.ac.id 0%

22 Internet

hasanahcenter.blogspot.com 0%

23 Internet

journal.uniga.ac.id 0%

24 Internet

jurnal.umt.ac.id 0%

25 Publication

Annisa Primadiamanti, Shelina Shelina, Shinta Wulandari. "UJI TOKSISITAS AKUT … 0%

Page 4 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3010890522

Page 4 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3010890522



26 Publication

Gusti Ayu Rai Saputri, Selvi Marcellia, Dwiki Okta Eldianta. "UJI LARVASIDA EKSTR… 0%

27 Publication

Rahmatia Is. Kaluku, Robert Tungadi, Nur Ain Thomas. "Effect of HEC (Hydroxyeth… 0%

Page 5 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3010890522

Page 5 of 12 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3010890522



FORMULASI SEDIAAN PATCH TRANSDERMAL EKSTRAK 

 BATANG PEPAYA ( Carica papaya L.) 

 

EKSTRACT TRANSDERMAL PATCH FORMULATION  

PAPAYA STICKS ( Carica papaya l.) 

 

Annisa Marzuqah 

Poltekkes Kemenkes Makassar 

 

ABSTRACT 

Transdermal patches are a dosage form in drug delivery systems that use adhesives with 

soft properties. This study aims to examine the formulation and physical quality of transdermal 

patches containing papaya stem extract. The results of organoleptic observations show that the 

transdermal patch with papaya stem extract has various colors, namely light brown, brown and 

blackish brown, and has a distinctive aroma of the extract with a chewy and elastic texture. The 

weight uniformity test showed that there were differences in weight between formula 1, formula 2 

and formula 3, which was caused by variations in the amount of extract in each formula. In the 

fold resistance test, each formula had a fold resistance value of more than 300 times, which met 

the feasibility standards. The thickness test shows that formula 3 is thicker than formulas 1 and 2. 

In addition, the pH test results meet the standard criteria because they are in the range of 4.5 to 7. 

This study concludes that the transdermal patch containing papaya stem extract (with a 

concentration of 3%, 6%, and 9%) and HMPC and PVP polymers, meet physical quality standards 

including organoleptics, weight uniformity, pH, thickness and folding resistance. 

 

Keywords: Transdermal, Stem, Papaya 

ABSTRAK 
Patch transdermal merupakan salah satu bentuk sediaan dalam sistem penghantaran obat 

(drug delivery systems) yang menggunakan perekat dengan sifat lunak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji formulasi serta kualitas fisik dari patch transdermal yang mengandung ekstrak 

batang pepaya. Hasil pengamatan secara organoleptik menunjukkan bahwa patch transdermal 

dengan ekstrak batang pepaya memiliki warna yang bervariasi, yaitu cokelat muda, cokelat, dan 

cokelat kehitaman, serta memiliki aroma khas ekstrak dengan tekstur yang kenyal dan elastis. Uji 

keseragaman bobot memperlihatkan adanya perbedaan berat antara formula 1, formula 2, dan 

formula 3, yang disebabkan oleh variasi jumlah ekstrak dalam setiap formula. Pada uji ketahanan 

lipat, setiap formula memiliki nilai ketahanan lipat lebih dari 300 kali, yang memenuhi standar 

kelayakan. Uji ketebalan menunjukkan bahwa formula 3 lebih tebal dibanding formula 1 dan 2. 

Selain itu, hasil pengujian pH memenuhi kriteria standar karena berada dalam rentang 4,5 hingga 

7. Penelitian ini menyimpulkan bahwa patch transdermal yang mengandung ekstrak batang pepaya 
(dengan konsentrasi 3%, 6%, dan 9%) dan polimer HMPC serta PVP, memenuhi standar kualitas 

fisik yang mencakup organoleptik, keseragaman bobot, pH, ketebalan, dan ketahanan lipat. 

Kata Kunci : Transdermal, Batang, Pepaya 

 

PENDAHULUAN 

 

Luka adalah suatu kondisi di mana jaringan tubuh mengalami kerusakan akibat gangguan 

pada sistem pertahanan tubuh, seperti trauma, gigitan hewan, sengatan listrik, luka akibat benda 

tajam, dan lain-lain (Bowotong et al., 2020). Transdermal patch merupakan salah satu sistem 

penghantaran obat yang menggunakan perekat dengan sifat lunak, di mana senyawa obat 

dilepaskan secara terkendali melalui kulit dalam dosis tertentu. Penggunaan transdermal patch 

memungkinkan pengaturan jumlah obat yang dilepaskan, durasi penghantaran terapeutik, serta 

penargetan obat ke jaringan tertentu (Verma, 2011). Patch yang ideal harus memiliki karakteristik 
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fisik seperti ketebalan yang tipis, tekstur yang halus, fleksibel, homogen, serta memiliki tingkat 

susut saat pengeringan dan daya serap kelembaban yang rendah (Arifin et al., 2019).  

Transdermal patch merupakan sediaan topikal yang mampu mengirimkan obat ke area 

luka. Sistem penghantaran obat melalui transdermal memiliki berbagai kelebihan, seperti 

pelepasan obat secara konstan, kemudahan dalam penggunaan, pengurangan frekuensi pemberian 

obat, menghindari metabolisme lintas pertama, serta mengurangi efek samping pada lambung dan 

meningkatkan kenyamanan pasien (Arya Baharudin et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengembangan lebih lanjut yang optimal pada Sistem Penghantaran Obat Transdermal (TTDS), 

terutama pada patch yang mengandung ekstrak Batang Pepaya. 

Pepaya merupakan tanaman buah yang sangat digemari karena rasanya yang segar, 

kandungan nutrisinya yang melimpah, serta harganya yang lebih terjangkau dibandingkan dengan 

buah-buahan lainnya. Buah pepaya kaya akan vitamin C, flavonoid, alkaloid, saponin, glikosida, 

dan senyawa fenol yang memiliki sifat antibakteri dan antioksidan. Selain itu, batang pepaya 

(Carica papaya L.) juga dimanfaatkan sebagai tanaman herbal yang berperan dalam mempercepat 

proses penyembuhan luka (Ade Maria Ulfa et al., 2019). 

 Batang Pepaya mengandung alkaloid, tanin, flavonoid, dan papain yang berperan dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka. Senyawa-senyawa tersebut berfungsi sebagai antioksidan 

dengan mekanisme kerja yang beragam dalam mendukung proses penyembuhan luka (Esterlina J 

et al., 2020). 

METODE 

Desain, Tempat dan Waktu 

Penelitian ini bersifat observasional, dengan tujuan untuk mengevaluasi formulasi dan 
kualitas fisik sediaan transdermal patch yang mengandung ekstrak batang pepaya (Carica papaya 

L.). Penelitian dilaksanakan di laboratorium teknologi farmasi, Jurusan Farmasi, Politeknik 

Kesehatan Kementerian Kesehatan Makassar, dan berlangsung dari April hingga Juni 2024.  

Bahan dan Alat 
Peralatan yang digunakan meliputi alat gelas, timbangan digital, blender, ayakan mesh 

40, cawan petri, pipet tetes, oven, water bath, pH meter, lumpang, toples kaca, desikator, jangka 

sorong, mikrometer, dan rotary evaporator. 

Peralatan yang digunakan meliputi alat gelas, timbangan digital, blender, ayakan mesh 
40, cawan petri, pipet tetes, oven, water bath, pH meter, lumpang, toples kaca, desikator, jangka 

sorong, mikrometer, dan rotary evaporator. 

Langkah – Langkah Penelitian 

Pertama, siapkan alat dan bahan, lalu timbang bahan-bahan yang diperlukan. PVP 

dihaluskan dalam mortir, kemudian tambahkan HPMC dan haluskan hingga homogen. Tambahkan 

1 ml aquadest, haluskan hingga membentuk gel, lalu pindahkan ke dalam beaker glass. Masukkan 

sedikit etanol 96% dan aduk hingga larut sempurna. Selanjutnya, tambahkan ekstrak batang 

pepaya dan aduk hingga homogen, kemudian tambahkan propilen glikol dan aduk hingga merata, 

diikuti dengan DMSO dan aduk lagi hingga homogen. Setelah itu, tambahkan etanol 96% hingga 

volume mencapai 40 ml, tuang campuran ke dalam cawan petri yang telah dilapisi aluminium foil 

di bagian bawahnya. Biarkan selama 1 jam hingga gelembung hilang, kemudian keringkan pada 

suhu ruang selama 2-3 hari hingga benar-benar kering. Setelah hidrogel kering, lepaskan dari 

cawan petri dengan cara mengelupasnya, lalu potong hidrogel menjadi ukuran 3 x 1,5 cm (P x L). 

Tempelkan hidrogel pada patch Hypafix berukuran 5 x 2 cm (P x L). Terakhir, lakukan pengujian 
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patch yang meliputi uji organoleptik, keseragaman bobot, ketebalan patch, ketahanan lipat, dan 

pengukuran pH. 

 

 

HASIL 

Tabel 1. Pengamatan uji organoleptik sediaan patch transdermal ekstrak batang pepaya dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

 

Formula 

Oganoleptik 

Warna Bau Tekstur 

Formula 1 Cokelat muda Khas Ekstrak Kenyal, Elastis 

Formula 2 Cokelat Khas Ekstrak Kenyal, Elastis 

Formula 3 Cokelat kehitaman Khas Ekstrak Kenyal, Elastis 

 

Tabel 2. Pengamatan uji keseragaman bobot sediaan patch transdermal ekstrak batang pepaya 

dapat dilihat pada tabel berikut.  

Formula Keseragaman Bobot 

1 2 3 Rata-rata 

Formula 1 6,71 6,60 6,50 6,50 ± 0,105 

Formula 2 7,52 7,44 7,35 7,35 ± 0,144 

Formula 3 7,77 7,72 7,65 7,65 ± 0,060 

 

Tabel 3. Pengamatan uji pH  sediaan patch transdermal ekstrak batang pepaya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Pengamatan uji ketebalan sediaan patch transdermal ekstrak batang pepaya dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Formula Uji ketebalan Syarat 

1 2 3 Rata-rata < 1 mm 

(Fuziyanti et al., 

2022) 

Formula 1 0,4 0,3 0,3 0,33 Memenuhi Syarat 

Formula 2 0,45 0,45 0,4 0,43 Memenuhi Syarat 

Formula 3 0,45 0,45 0,45 0,45 Memenuhi Syarat 

 

 

 

 

Formula pH Syarat 

 

1 

 

2 

 

3 

 

Rata-rata 

4,5-7 (Hariningsih, 

2019) 

Formula 1 5,19 5,11 4,91 5,07 ± 0,144 Memenuhi Syarat 

Formula 2 5,34 5,25 5,02 5,20 ± 0,165 Memenuhi Syarat 

Formula 3 5,93 5,84 5,76 5,84 ± 0,085 Memenuhi Syarat 

13
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Tabel 5. Pengamatan uji ketahanan lipat sediaan patch transdermal ekstrak batang pepaya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Formula Uji ketahanan lipat Syarat  > 300 

( Kalsum et al., 2023) 

Formula 1  > 300 Memenuhi syarat 

Formula 2 > 300 Memenuhi syarat 

Formula 3 > 300 Memenuhi syarat 

 

PEMBAHASAN 

Patch transdermal yang mengandung ekstrak batang pepaya, yang kaya akan alkaloid, 
tanin, flavonoid, dan papain, memiliki peran penting dalam mempercepat penyembuhan luka. 

Senyawa-senyawa ini bertindak sebagai antioksidan dengan berbagai mekanisme dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka (Esterlina J, 2020). Patch transdermal adalah sistem 

penghantaran obat yang menggunakan perekat lembut dan mengandung senyawa obat yang 

dilepaskan dalam dosis yang terkontrol melalui kulit. Dengan menggunakan patch transdermal, 

pelepasan obat dapat diatur sesuai kebutuhan, serta durasi pengiriman terapeutik dan sasaran 

pengiriman obat ke jaringan yang diinginkan dapat diatur dengan efektif (Verma, 2011). 

Dalam penelitian ini, digunakan tiga formula berbeda untuk pembuatan patch 

transdermal. Formula pertama mengandung ekstrak sebanyak 3%, formula kedua 6%, dan formula 

ketiga 9%. Polimer seperti HPMC dan PVP digunakan untuk membentuk film atau membran pada 

patch, mengatur laju pelepasan obat ke dalam tubuh, dan berfungsi sebagai perekat yang responsif 

terhadap tekanan (Varghese et al., 2017). PVP menghasilkan film yang baik dan mudah larut dalam 

pelarut yang aman untuk kulit. HPMC berfungsi sebagai agen penstabil yang efektif dalam matriks 

patch, menjaga stabilitas dan integritas, serta menghasilkan matriks yang kuat, fleksibel, dan tidak 

rapuh (Puspitasari et al., 2016). Propilen glikol, yang umum digunakan dalam kosmetik sebagai 
humektan, berfungsi sebagai plasticizer, pengawet, pelarut, kosolven, dan stabilizer dalam patch 

berbasis air atau hidrogel (Andini et al., 2017). DMSO berperan sebagai enhancer yang 

meningkatkan penetrasi obat melalui kulit dalam sediaan transdermal, memfasilitasi difusi ke 

dalam membran kulit (Capriotti & Capriotti, 2012). Setelah pembuatan, patch ekstrak batang 

pepaya diuji kualitas fisiknya, termasuk organoleptik, keseragaman bobot, ketahanan lipat, 

ketebalan, dan pH. 

Berdasarkan hasil pengamatan organoleptik, sediaan patch transdermal ekstrak batang 

pepaya memiliki warna yang bervariasi antara cokelat muda, cokelat, dan cokelat kehitaman. 

Variasi warna ini disebabkan oleh konsentrasi ekstrak batang pepaya, di mana semakin banyak 

ekstrak yang digunakan, semakin pekat warna sediaannya. Aroma sediaan memiliki bau khas 

ekstrak, dan teksturnya terasa kenyal serta elastis. 

Pengujian pH sediaan dilakukan dengan memotong patch transdermal menjadi ukuran 

3x1,5 cm, kemudian memasukkannya ke dalam gelas beaker yang berisi 10 ml aquadest dan 

membiarkannya selama 30 menit pada suhu ruangan. Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH 

meter. Berdasarkan hasil pengamatan uji pH (lihat tabel 4.5), dapat disimpulkan bahwa pH setiap 

formula memenuhi kriteria karena pengujian pH bertujuan untuk memastikan bahwa nilai pH 

permukaan berada dalam rentang 4,5 hingga 7, yang merupakan kisaran pH yang aman untuk 

penggunaan topikal (Hariningsi, 2019). 

Pengujian keseragaman bobot bertujuan untuk menilai konsistensi bobot patch yang 

dihasilkan dari setiap formula, guna memastikan bahwa proses pembuatan menghasilkan produk 

yang seragam. Empat patch diambil secara acak dari masing-masing formula, kemudian ditimbang 

dan rata-rata bobotnya dihitung untuk setiap formula (Kalsum et al., 2023). Hasil uji keseragaman 
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bobot yang tercantum dalam Tabel 4.4 menunjukkan adanya perbedaan bobot antara formula 1, 

formula 2, dan formula 3, yang disebabkan oleh variasi jumlah ekstrak dalam masing-masing 

formula. 

Uji ketebalan dilakukan dengan mengukur ketebalan patch pada tiga titik berbeda 

menggunakan jangka sorong, lalu menghitung rata-rata ketebalan. Tabel 4 menunjukkan bahwa 

formula 3 memiliki ketebalan yang lebih besar dibandingkan dengan formula 1 dan 2, karena 

ketebalan patch berkaitan langsung dengan bobotnya. Peningkatan bobot patch menyebabkan 

peningkatan ketebalan patch. Patch yang lebih tipis dapat memperbaiki penetrasi zat aktif ke 

dalam kulit karena area media untuk zat aktif menjadi lebih kecil. Hasil uji ketebalan menunjukkan 

bahwa semua formula memenuhi standar dengan ketebalan masing-masing kurang dari 1 mm. 

Patch yang terlalu tebal dapat menghambat pelepasan zat aktif (Fuziyanti et al., 2022). 

Uji ketahanan lipat dilakukan secara manual dengan melipat patch pada posisi yang sama 

hingga patch tersebut pecah atau mencapai 300 lipatan (Kalsum et al., 2023). Tabel 5 

menunjukkan bahwa semua formula memiliki nilai ketahanan lipat lebih dari 300 kali, yang 

memenuhi seluruh persyaratan uji. Ketahanan lipat yang tinggi pada patch menunjukkan bahwa 

struktur film patch baik dan tidak mudah robek saat digunakan atau disimpan. Ini disebabkan oleh 

kombinasi sifat dari kedua polimer, di mana PVP yang bersifat hidrofilik meningkatkan elastisitas 

sehingga patch tidak mudah pecah (Fatmawaty et al., 2017), dan HPMC yang membentuk matriks 

patch yang kuat, tidak rapuh, serta fleksibel (Puspitasari et al., 2016). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa formulasi 

patch transdermal ekstrak batang pepaya (3%, 6%, dan 9%) dengan polimer HPMC dan PVP 
menghasilkan patch yang memenuhi standar kualitas fisik. Hal ini mencakup aspek organoleptik, 

keseragaman bobot, pH, ketebalan, dan ketahanan lipat. 

SARAN 

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan formula yang optimal untuk 

sediaan patch transdermal ekstrak batang pepaya (Carica papaya L). 
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